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1. PENDAHULUAN
Sektor pertanian merupakan penopang hidup sebagian besar penduduk

Indonesia, dan pertanian merupakan salah satu sektor utama yang menunjang
kehidupan masyarakat. Menurut Santoso (2006), ada beberapa alasan yang
membenarkan pentingnya pertanian di Indonesia yang mempunyai potensi sumber
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Kegiatan usahatani seringkali mengalami risiko produksi yang
diakibatkan oleh adanya ketergantungan aktivitas pertanian
dengan alam serta dan sumber daya manusia (SDM) masih
sangat rendah dalam mengelola input produksi yang tersedia.
Adanya risiko dalam pertanian menuntut petani untuk
berperilaku hati-hati dalam menghadapinya. Penelitian ini
memiliki tujuan: 1). Mengetahui cara petani menghadapi risiko
produksi usahatani sawi, 2) Mengetahui bagaimana perilaku
petani dalam menghadapi risiko produksi usahatani sawi dan 3).
Mengetahui faktor sosial yang mempengaruhi peluang perilaku
petani dalam menghadapi risiko produksi usahatani sawi. Lokasi
ditentukan secara sengaja (purposive) di Desa Mata Air
Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang. Populasi
berjumlah 114 petani yang tergabung dalam 5 kelompok tani.
Sampel ditentukan secara sengaja (purposive) sebanyak 50
petani. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan
pendekatan skala likert dan regresi logistik. Hasil penelitian
menunjukan cara petani berperilaku dalam usahatani sawi
meliputi: mengolah lahan, menyuburkan lahan, menggunakan
benih unggul, menggunakan dosis pemupukan yang tepat,
mengairi tanaman, mengatasi serangan hama, mengunakan
pestisida sesuai anjuran, melakukan penyiangan/perawatan.
Perilaku petani secara keseluruhan berani
menghadapi/menerima risiko (risk taker) dengan nilai rata-rata
2,3 dan persentase 77%. Dari 4 (empat) faktor sosial (umur,
tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani dan jumlah
tanggungan keluarga), umur berpengaruh sangat signifikan,
pengalaman berusahatani berpengaruh negatif sangat signifikan
terhadap peluang perilaku petani dalam menghadapi risiko
produksi usahatani sawi. Sedangkan tingkat pendidikan
berpengaruh negatif signifikan dan jumlah tanggungan keluarga
tidak signifikan.
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daya alam yang sangat beragam, penyumbang pendapatan nasional yang sangat
besar, dan jumlah penduduk yang besar yang sangat bergantung pada sektor
pertanian.

Kabupaten Kupang merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT) dan sangat berpotensi dalam sektor pertanian.
Banyak hal yang dilakukan oleh masyarakat untuk menopang perekonomian,
salah satunya dengan berusahatani. Usahatani yang sering dilakukan masyarakat
di Kabupaten Kupang diantaranya usahatani di subsektor tanaman pangan
(hortikultura), seperti sayuran, buah-buahan dan subsektor tanaman pangan
lainnya.

Menurut Haryanto, dkk (2007) diantara berbagai macam jenis sayuran, yang
dapat dibudidayakan dan dijadikan sebagai usahatani, sawi merupakan salah satu
jenis sayuran yang sangat dikenal di kalangan masyarakat sebagai konsumen,
memiliki rasa yang mudah diterima oleh lidah konsumen, dan memiliki nilai
komersial dan prospek yang cukup baik. Sayuran sawi memang merupakan salah
satu sayuran yang digemari oleh masyarakat, dibuktikan dengan konsumennya
mulai dari golongan masyarakat kelas menengah, ke bawah sampai golongan
masyarakat kelas atas. Bila ditinjau dari aspek teknis, budidaya sawi tidak terlalu
sulit. Akan tetapi dari segi bisnis, usahatani cukup menjanjikan keuntungan yang
baik. Namun tantangan dalam melakukan usahatani, tentu banyak risiko yang
dihadapi oleh petani, baik dari luar seperti harga jual maupun dari dalam seperti
jumlah produksi. Akan tetapi risiko yang ada tidak menjadi penghalang bagi
sebagian masyarakat khususnya yang bermata pencaharian sebagai petani untuk
melakukan kegiatan usahataninya, seperti melakukan kegiatan usahatani sawi .

Berdasarkan data produksi sawi di Kabupaten Kupang pada tahun 2019
sampai tahun 2022 berfluktuatif, artinya jumlah produksi selama empat tahun
terakhir tidak tetap. Pada tahun 2019 produksi sebesar 14.687 kwintal dengan luas
panen 174 Ha dan produktivitas 84,4 kwintal/Ha, tahun 2020 sebesar 13.250
kwintal dengan luas panen 137 Ha dan produktivitas 96,7 kwintal/Ha, tahun 2021
sebesar 14.849 kwintal dengan luas panen 161 Ha dan produktivitas 92,2 kwintal/
Ha dan pada tahun 2022 menurun drastis sebesar 3.956 dengan luas panen 104 Ha
dan produktivitas 38,03 kwintal/Ha (BPS Kabupaten Kupang, 2023). Namun
produksi tersebut masih lebih rendah jika dibandingkan dengan potensi produksi
sawi sebesar 20 sampai 30 ton/ha atau rata – rata 25 ton sayuran segar. Bila
dilihat, Desa Mata Air merupakan salah satu desa yang memproduksi sawi di
Kabupaten Kupang.

Desa Mata Air merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Kupang
Tengah, usahatani yang dilakukan petani di desa tersebut diantaranya dapat
memproduksi sayuran seperti sayur kangkung, sayur bayam, sayur terong, sayur
boncis, sayur sawi dan lainnya. Hal ini didukung dengan keadaan wilayah yang
strategis, dengan sistem pemasaran yang mudah dijangkau karena teknologi yang
semakin canggih. Kendala yang saat ini dihadapi petani di Desa Mata Air masih
mengalami kesulitan karena serangan hama yang menyebabkan produksi
menurun. Kegiatan pertanian merupakan salah satu faktor yang dapat menopang
kebutuhan ekonomi dan peningkatan ekonomi masyarakat di Desa Mata Air.
Usahatani sawi sampai saat ini masih menjadi salah satu jenis sayuran yang sering
diproduksi oleh petani, karena dianggap gampang. Tetapi terlepas dari itu, masih
ada risiko yang harus dihadapi oleh masyarakat seperti risiko gagal panen.



Jumlah produksi sawi di Desa Mata Air dalam (tiga) 3 tahun terakhir
mengalami penurunan. Dimana jumlah produksi pada tahun 2020 sebesar 30 ton
(300 kwintal) tahun 2021 sebesar 28 ton (280 kwintal) dan pada tahun 2022
sebesar 22,5 ton atau 225 kwintal (Data Primer Desa Mata Air, 2023).
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa telah terjadi risiko produksi dalam
kurun waktu (tiga) 3 tahun.

Risiko dalam produksi pertanian terjadi karena adanya ketergantungan
aktivitas pertanian terhadap alam, pengaruh buruk yang diakibatkan oleh alam
banyak mempengaruhi hasil akhir produksi pertanian. Selain karena faktor alam
(cuaca), harga jual juga menjadi faktor risiko dalam menentukan pendapatan
petani
sawi.Harga jual yang berfluktuasi, cuaca yang tidak menentu maupun faktor lain-
nya (Apriyani, dkk, 2019). Dengan demikian, adanya risiko dalam berusahatani m
engharuskan petani untuk berperilaku hati-hati dalam menghadapinya.

Ellis (1988) mengemukakan bahwa secara teoritis, dalam menghadapi
risiko, perilaku petani menentukan produktivitas dan pendapatan petani. Jika
petani takut terhadap risiko (risk aversion), maka pemanfaatan sumber daya
seperti lahan, tenaga kerja dan sarana produksi lain tidak digunakan secara
optimal, sehingga menyebabkan produktivitas dan pendapatan usahatani lebih
rendah dari yang mampu dihasilkan. Akan tetapi jika petani berperilaku berani
terhadap risiko (risk taker), maka pemanfaatan sumber daya akan dilakukan
secara optimal untuk memperoleh produktivitas dan pendapatan yang maksimal,
namun dengan kemungkinan risiko kerugian yang lebih besar.

Terdapat 3 (tiga) perilaku yang memiliki kemungkinan akan dilakukan untuk
menghadapi risiko yaitu menghindari risiko, mencari risiko dan netral terhadap
risiko. Terdapat pula beberapa faktor sosial yang mempengaruhi perilaku petani
terhadap risiko produksi usahatani antara lain faktor umur, pengalaman
berusahatani, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, luas lahan
garapan, jumlah ternak, tenaga kerja dan pendapatan (Salvatore, 1993).

Kegiatan usahatani sawi yang dilakukan petani Di Desa Mata Air selalu
dihadapkan dengan situasi risiko produksi dan ketidakpastian dimana besar
kecilnya risiko produksi yang dialami oleh petani tergantung pada keberanian
untuk mengambil suatu keputusan. Sehingga apabila produksi sawi mengalami
kegagalan akan berpengaruh terhadap keputusan petani untuk berusahatani
berikutnya. Keputusan petani untuk mengalokasikan input dala m kegiatan
usahatani sawi sangat dipengaruhi oleh perilaku petani terhadap risiko produksi
yang harus dihadapi. Hal tersebut bergantung pada sikap dan perilaku individu
petani serta keadaan lingkungannya. Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah (1) Mengetahui cara petani menghadapi risiko produksi
usahatani sawi di Desa Mata Air Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang.
(2) Mengetahui perilaku petani dalam menghadapi risiko produksi usahatani sawi.
(3) Mengetahui faktor sosial apa saja yang mempengaruhi peluang perilaku petani
dalam mengahadapi risiko produksi usahatani sawi

2. METODE
Penelitian ini telah dilakukn di Desa Mata Air Kecamatan Kupang Tengah

Kabupaten Kupang pada Bulan Februari-Maret 2024. Lokasi ditentukan secara



sengaja (purposive). Populasi berjumlah 114 petani yang tergabung dalam 5
kelompok tani. Sampel ditentukan secara sengaja (purposive) sebanyak 50 petani
setiap kelompok tani yang ditentukan secara propotional random sampling.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode survei. Data yan
g diperoleh dalam bentuk data primer dan data sekunder. Data primer
dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara dan pengisian kuisioner yang
ditunjukkan kepada petani sebagai sampel penelitian. Sedangkan data sekunder
adalah data-data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait dengan penelitian ini.

Analisis deskriptif digunakan untuk menjawab cara petani berperilaku dalam
menghadapi risiko produksi usahatani sawi. Sedangkan perilaku petani dalam
menghadapi risiko produksi usahatani sawi digunakan analisis deskriptif, melalui
pendekatan

skala likert mencakup pertanyaan yang berhubungan dengan pilihan
berani/menerima risiko (risk taker) diberi skor 3 (skor tertinggi 100 %), netral
(risk neutral) diberi skor 2 dan menolak atau menghindari risiko (risk averter)
diberi skor 1 (skor terendah 33%) dengan range 22,3 %. Kategori nilai atau skor
untuk masing-masing perilaku petani dalam menghadapi risiko produksi, adalah
sebagai berikut:

(a) Menolak/menghindari risiko (risk averter) memiliki nilai antara 33-54

(b) Netral (risk neutral) memiliki nilai antara 55-76

(c) Menerima risiko (risk taker) memiliki nilai antara 77-100
Menganalisis faktor sosial apa saja yang mempengaruhi peluang perilaku petani
dalam mengahadapi risiko produksi usahatani sawi, menggunakan regresi logistik,
dengan kriteria:

Zi  =1, artinya petani yang berani menghadapi /menerima risisko
Zi = 0, artinya petani yang menolak dan netral terhadap risiko

Keterangan:
= Peluang petani ke-i untuk berperilaku berani,enggan dan netral terhadap𝑍

𝑖
risiko usahatani sawi

Faktor yang menentukan perilaku petani dalam menghadapi risiko produksi
usahatani sawi ( ) merupakan variabel bebas yang terdiri atas:𝑍

𝑖
= Umur Petani (tahun)𝑋

1
= Pendidikan (tahun)𝑋

2
= Pengalaman berusahatani sayuran (tahun)𝑋

3
= Jumlah tanggungan keluarga (orang)𝑋

4

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Cara Petani Berperilaku dalam Menghadapi Risiko Produksi Usahatani
Sawi di Desa Mata Air Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang

Perilaku petani dapat berusahatani sawi di Desa Mata Air dapat dilihat
melalui beberapa kegiatan, sebagai berikut:

1. Pengolahan Lahan Yang Tepat



Pengolahan lahan yang digunakan untuk produksi tanaman sawi di Desa
Mata Air diolah dengan baik dan benar, dengan penggunaan alat pertanian seperti
koltivator dan cangkul untuk mempermudah, lebih efisien dan menghemat
penggunaan tenaga kerja, tanah digembur sesuai syarat tumbuh sawi, yang artinya
lahan diolah sesuai dengan kriteria pengolahan lahan untuk tanaman sawi. Hal ini
sejalan dengan pendapat Rismunandar (1983), yang menyatakan bahwa, tanaman
sawi membutuhkan tanah yang mempunyai syarat-syarat sebagai berikut: tanah
harus gembur, tekstur tanah harus sesuai syarat tumbuh sawi, tidak boleh banyak
batu, gulma dan air harus mudah meresap kedalam tanah.
2. Kesuburan Lahan

Kesuburan lahan untuk tanaman sawi dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya jenis tanah, pH tanah, ketersediaan kelembaban. Hal yang
dilakukan petani responden untuk menjaga kesuburan tanah adalah penggunaan
pupuk organik baik dari sisa-sisa tumbuhan maupun dari kotoran hewan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Siregar yang menyatakan bahwa Peningkatan kesuburan
tanah: Pupuk organik mengandung bahan-bahan organik seperti kompos, pupuk
kandang, atau bahan limbah organik lainnya.
3. Penggunaan Benih Unggul

Penggunaan benih unggul dalam kegiatan pertanian merupakan salah satu
cara yang digunakan untuk meningkatkan produktivitas tanaman. Petani sawi di
Desa Mata Air menggunakan benih unggul agar meningkatkan produksi sawi dan
mengurangi risiko produksi sawi yang sering terjadi. Hal ini sejalan dengan
pendapat Kartika (2023), yang mengatakan bahwa penggunaan benih bermutu
(unggul) dan bersertifikat adalah langkah awal untuk meningkatkan produktivitas
dalam suatu usaha pertanian.
5. Pengairan

Pemberian air pada tanaman merupakan hal yang harus dan wajib dilakukan
dalam proses produksi tanaman. Frekuensi pemberian menjadi salah satu faktor
penentu produktivitas tanaman yang ditanam. Frekuensi pemberian air yang
dilakukan petani sawi di Desa Mata air adalah dengan sistem penyiraman dua (2)
kali sehari. Hal ini sejalan dengan pendapat Listiani (2017), yang menyatakan
bahwa ketersediaan air bagi tanaman sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan sawi.
Air yang diberikan secara berlebihan dapat mengakibatkan pencucian hara dan
sebaliknya jika air yang diberikan kurang maka tanaman akan mengalami
penurunan proses pertumbuhan sehingga mempengaruhi produksi dan kualitas.
6. Serangan Hama

Budidaya tanaman sawi selalu terkendala organisme pengganggu tanaman
berupa hama dan penyakit. Perlindungan tanaman mempunyai peranan penting
dalam penetapan produksi pangan. Dengan teknik perlindungan tanaman yang
efektif, efisien dan tepat maka populasi hama dan penyakit dapat dikendalikan
sehingga tidak mengakibatkan kerugian bagi petani dan menjamin potensi hasil
yang optimal (Mujib dkk., 2014). Hal yang dilakukan petani di Desa Mata Air
dalam mengatasi serangan hama dan penyakit yang menyerang tanaman adalah
dengan menggunakan pestisida. Hal ini sejalan dengan pendapat Kuruseng dkk.,
(2019), yang menyatakan bahwa salah satu alternatif untuk menanggulangi
tingginya serangan hama adalah dengan menggunakan pestisida.
7. Penggunaan Pestisida



Penggunaan pestisida pada tanaman merupakan cara yang umum dilakukan
petani untuk mengatasi serangan hama. Penggunaan pestisida harus sesuai dengan
dosis yang sudah dianjurkan berdasarkan hama yang menyerang tanaman tersebut.
Petani sawi di Desa Mata Air menggunakan pestisida sesuai dengan dosis yang
dianjurkan pada kemasan pestisida. Hal ini sejalan dengan pendapat Fakultas
Pertanian UMA (2023), yang menyatakan bahwa penting untuk menggunakan
pestisida sesuai dosis yang dianjurkan.
8. Pemeliharaan/Penyiangan

Pemeliharaan atau penyiangan adalah salah satu cara yang umum dilakukan
petani dalam mengatasi gulma yang sering tumbuh di sekitar tanaman. Hal yang
dilakukan petani di Desa Mata Air jika ada gulma yang mengganggu tanaman
adalah dengan cara penyiangan manual. Hal ini dikarenakan penyiangan manual
lebih efektif dalam hal mengontrol kerusakan tanaman yang disebabkan jika
menggunakan alat-alat yang besar

3.2 Perilaku Petani dalam Menghadapi Risiko Produksi Usahatani Sawi di
Desa Mata Air Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang

Perilaku Petani Di Desa Mata Air dalam menghadapi risiko produksi
usahatani sawi, terdapat 8 (delapan) atribut yang dikur, yaitu:

1. Perilaku Petani dalam Menghadapi Risiko Produksi Usatani Sawi
Berdasarkan Atribut Pengolahan Lahan

Pengolahan lahan merujuk pada serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mempersiapkan tanah agar siap ditanami proses pengolahan lahan umumnya
mencakup bebrapa hal, yaitu pembersihan lahan, pembajakan, penggembu-ran,
pembuatan bedengan dan pemberian pupuk dasar.Hasil analisis data yang
diperoleh menerangkan bahwa perilaku petani dalam menghadapi risiko produksi
di Desa Mata Air pada atribut atau tahap pengolahan lahan dimana dari 50
responden petani sayur, diperoleh rata-rata perilaku petani adalah sebesar 2,47
dengan persentase 82, 24%. Artinya petani pada proses pengolahan lahan perilaku
petani dalam menghadapi risiko produksi usahatani sawi berada berani/menerima
(taker).
Tabel 1. Perilaku Petani dalam Menghadapi Risiko Produksi Usahatani Sawi

Berdasarkan Atribut Pengolahan Lahan

No Kategori Perilaku

Persentase 
Pencapaian

Skor Maksimum
Frekuens

i
Persentas

i (%)

1 Menolak/menghindari
risiko (risk averter) 33-54 0 0

2 Netral (risk neutral) 55-76 20 40

3 Menerima risiko (risk
taker) 77-100 30 60

Jumlah 50 100
Sumber: Hasil Diolah Peneliti, 2024



Tabel 1 di atas, menyajikan bahwa dari 50 responden, terdapat 20 responden
(40%) yang berada pada kategori netral (neutral) dan 30 petani responden (60%)
yang berada pada kategori berani/menerima (taker). Dari hasil analisis tersebut
dapat disimpulkan bahwa petani sayur di lokasi penelitian tidak menyadari bahwa
dari pengolahan lahan bisa menyebabkan adanya risiko produksi. Hal ini
disebabkan karena pengolahan lahan yang dilakukan sudah dianggap sesuai
dengan kriteria pengolahan lahan untuk tanaman sawi.

2. Perilaku Petani dalam Menghadapi Risiko Produksi Usahatani Sawi
Berdasarkan Atribut Penggunaan Benih

Peran benih dalam dunia pertanian adalah peningkatan produktivitas,
peningkatan kualitas dan peningkatan penggunaan benih dari varietas unggul yang
bermutu dan berkualitas yang pada akhirnya akan menjawab tantangan
perbenihan yang semakin kompleks dengan meningkatkan daya saing dan
ketahanan pangan. kendala penggunaan benih unggul disebabkan karena produksi
benih bersertifikat belum merata di seluruh wilayah sentra produksi dan sebagian
petani belum menggunakan benih unggul dalam usahataninya (UPTD BPPTDK,
2021).

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh bahwa perilaku petani dalam
menghadapi risiko produksi di Desa Mata Air pada atribut penggunaan benih
dimana dari 50 responden petani sayur, diperoleh rata-rata perilaku petani adalah
sebesar 2,40 dengan persentase 80,00 %. Artinya petani pada tahap penggunaan
benih perilaku petani dalam menghadapi risiko produksi usahatani sawi
berani/menerima (taker) terhadap risiko. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Perilaku Petani dalam Menghadapi Risiko Usahatani Sawi Berdasarkan
Atribut Penggunaan Benih

No
. Kategori Perilaku

Persentase 
Pencapaian

Skor Maksimum

Frekuens
i

Persentas
i (%)

1 Menolak/menghindari
risiko (risk averter) 33-54 6 12

2 Netral (risk neutral) 55-76 18 36

3 Menerima risiko (risk
taker) 77-100 26 52

Jumlah 50 100
Sumber: Hasil Diolah Peneliti, 2024

Berdasarkan Tabel 2 di atas, menunjukan bahwa dari 50 responden, terdapat
6 petani responden (12%) yang berada pada kategori menghindari/tidak berani
terhadap risiko (averter), 168 responden (36%) dan 26 petani responden (52%)
yang berada pada kategori berani/menerima (taker). Dari hasil analisis tersebut
dapat disimpulkan bahwa petani sayur di lokasi penelitian menyadari bahwa dari
penggunaan benih unggul dapat meningkatkan produktivitas tanaman yang artinya
penggunaan benih unggul dapat mengurangi adanya risiko produksi.



3. Perilaku Petani dalam Menghadapi Risiko Produksi Usahatani Sawi
Berdasarkan Atribut Ketersediaan Pupuk

Pupuk merupakan input produksi yang berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Pupuk jika ditinjau dari pengadaanya dapat dibagi
menjadi dua, yaitu pupuk subsidi dan nonsubsidi. Berdasarkan hasil analisis data
yang diperoleh menyajikan bahwa perilaku petani dalam menghadapi risiko
produksi di Desa Mata Air pada atribut ketersediaan pupuk dimana dari 50
responden petani sayur, diperoleh rata-rata perilaku petani adalah sebesar 1,2
dengan persentase 41,3 %. Artinya petani pada atribut ketersediaan pupuk
perilaku petani dalam menghadapi risiko produksi usahatani sawi
menghindari/tidak berani terhadap risiko risiko (averter) terhadap risiko. Hal ini
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Perilaku Petani dalam Menghadapi Risiko Produksi Usahatani Sawi
Berdasarkan Atribut Ketersediaan Pupuk

No Kategori Perilaku
Persentase
Pencapaian

Skor Maksimum

Frekuens
i

Persentas
i (%)

1 Menolak/menghindari
risiko (risk averter) 33-54 50 100

2 Netral (risk neutral) 55-76 0 0

3 Menerima risiko (risk
taker) 77-100 0 0

Jumlah 50 100
Sumber: Hasil Diolah Peneliti, 2024

Tabel 3 di atas, menerangkan bahwa dari 50 responden, seluruhnya (100%)
berada pada kategori menghindari/tidak berani terhadap risiko (averter). Dari
hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa petani sayur di lokasi penelitian
berperilaku menolak risiko dikarenakan ketersediaan pupuk yang sangat terbatas.
Hal ini sejalan dengan penelitian Rizaldi (2023) yang menyatakan bahwa
ketersediaan pupuk yang terbatas akan berakibat pada perilaku petani dalam
menghadapi risiko produksi dan pendapatan yang diterima oleh petani.

4. Perilaku Petani dalam Menghadapi Risiko Produksi Usahatani Sawi
Berdasarkan Atribut Penggunaan Pupuk

Pupuk adalah bahan yang memiliki kandungan satu atau lebih unsur hara
yang diberikan pada tanaman atau media tanam untuk mendukung proses
perrtumbuhannya agar bisa berkembang secara maksimal.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh bahwa perilaku petani dalam
menghadapi risiko produksi di Desa Mata Air pada atribut penggunaan pupuk
dimana dari 50 responden petani sayur, diperoleh rata-rata perilaku petani adalah
sebesar 1,69 dengan persentase 56,40%. Artinya rata-rata perilaku petani
menolak/tidak berani terhadap risiko (risk averter). Namun untuk distribusi
responden dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 4. Perilaku Petani dalam Menghadapi Risiko Produksi Usahatani Sawi
Berdasarkan Atribut Penggunaan Pupuk

No Kategori Perilaku
Persentase 
Pencapaian

Skor Maksimum

Frekuens
i

Persentas
i (%)

1 Menolak/menghindari
risiko (risk averter) 33-54 31 62

2 Netral (risk neutral) 55-76 19 38

3 Menerima risiko (risk
taker) 77-100 0 0

Jumlah 50 100
Sumber: Hasil Diolah Peneliti, 2024

Tabel 4 di atas, menyajikan bahwa dari 50 responden, terdapat 31 petani
responden (62%) yang berada pada kategori mengjhindari/tidak berani terhadap
risiko (averter), 19 responden (36%) yang berada pada kategori netral (neutral)
Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar petani sayur
yang menjadi responden di lokasi peneliti an menghindari risiko produksi yang
disebakan ketersediaan pupuk yang terbatas dan berpengaruh terhadap
penggunaan pupuk.

5. Perilaku Petani dalam Menghadapi Risiko Produksi Usahatani Sawi
Berdasarkan Atribut Penggunaan Pestisida

Aplikasi pestisida yang baik dan benar menurut konsepsi PHT dengan
menggunakan 6 (enam) tepat: tepat sasaran, tepat mutu, tepat jenis, tepat waktu
penggunaan, tepat dosis atau kosnsentrasi sasaran, tepat cara penggunaan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh bahwa perilaku petani dalam
menghadapi risiko produksi di Desa Mata Air pada penggunaan pestisida dimana
dari 50 responden petani sayur, diperoleh rata-rata perilaku petani adalah sebesar
3,0 dengan persentase 100 %. Artinya pada atribut penggunaan pestisida perilaku
petani dalam menghadapi risiko produksi usahatani sawi berani/menerima (taker)
terhadap risiko produksi. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Perilaku Petani dalam Menghadapi Risiko Produksi Usahatani Sawi
Berdasarkan Atribut Penggunaan Pestisida

No Kategori Perilaku
Persentase
Pencapaian

Skor Maksimum

Frekuens
i

Persentas
i (%)



1 Menolak/menghindari
risiko (risk averter) 33-54 0 0

2 Netral (risk neutral) 55-76 0 0

3 Menerima risiko (risk
taker) 77-100 50 100

Jumlah 50 100
Sumber: Hasil Diolah Peneliti, 2024

Berdasarkan Tabel 5 di atas, menerangkan bahwa dari 50 responden,
seluruhnya berada pada kategori taker. Dari hasil analisis tersebut dapat
disimpulkan bahwa petani sayur yang menjadi responden di lokasi penelitian
berani/menerima (taker) terhadap risiko produksi. Artinya dalam menjalankan
usahatani sawi, petani berani terhadap risiko yang akan terjadi dilihat dari
penggunaan pestisida.

6. Perilaku Petani dalam Menghadapi Risiko Produksi Usahatani Sawi
Berdasarkan Atribut Serangan hama dan penyakit

Serangan hama dan penyakit dapat menyebakan penurunan produktivitas
dan bahkan pada saat tertentu mengakibatkan gagal panen. Berdasarkan hasil
analisis data yang diperoleh bahwa perilaku petani dalam menghadapi risiko
produksi di Desa Mata Air pada atribut serangan hama/penyakit dimana dari 50
responden petani sayur, diperoleh rata-rata perilaku petani adalah sebesar 2,4
dengan persentase 80,0 %. Artinya pada atribut serangan hama dan penyakit
perilaku petani dalam menghadapi risiko produksi usahatani sawi
berani/menerima (taker) terhadap risiko produksi. Hal ini dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 6. Perilaku Petani dalam Menghadapi Risiko Produksi Usahatani Sawi
Berdasarkan Atribut Serangan Hama dan Penyakit

N
o Kategori Perilaku

Persentase 
Pencapaian

Skor Maksimum

Frekuens
i

Persentas
i (%)

1 Menolak/menghindari
risiko (risk averter) 33-54 0 0

2 Netral (risk neutral) 55-76 0 0

3 Menerima risiko (risk
taker) 77-100 50 100

Jumlah 50 100
Sumber: Hasil Diolah Peneliti, 2024

Tabel 6 di atas, menyajikan bahwa, seluruh petani responden (50) berada
pada kategori berani/menerima (taker). Dari hasil analisis tersebut dapat
disimpulkan bahwa petani sayur yang menjadi responden di lokasi penelitian
berani terhadap adanya risiko produksi usahatani sawi. Hal ini disebabkan karena
serangan hama dan penyakit pada tanaman bukan hal yang baru dalam melakukan
usahatani sehingga hal tersebut tidak mempengaruhi keputusan petani melakukan
usahatani selanjutnya.



7. Perilaku Petani dalam Menghadapi Risiko Produksi Usahatani Sawi
Berdasarkan Atribut Irigasi/Pengairan

Air adalah salah satu komponen fisik yang sangat fital dan dibutuhkan
dalam jumlah besar untuk pertumbuhan perkembangan tanaman. Berdasarkan
hasil analisis data yang diperoleh bahwa perilaku petani dalam menghadapi risiko
produksi di Desa Mata Air pada atribut irigasi/pengairan dimana dari 50
responden petani sayur, diperoleh rata-rata perilaku petani adalah sebesar 2,8
dengan persentase 94,8 %. Artinya pada atribut irigasi/ pengairan perilaku petani
dalam menghadapi risiko produksi usahatani sawi berani/menerima (taker) terhad
ap risiko produksi usahatani sawi. Hal ini disebabkan karena ketersediaan air yang
melimpah di lokasi penelitian. Perhatikan tabel berikut:

Tabel 7. Perilaku Petani dalam Menghadapi Risiko Produksi Usahatani Sawi
Berdasarkan Atribut Irigasi/Pengairan

N
o Kategori Perilaku

Persentase
Pencapaian

Skor Maksimum

Frekuens
i

Persentas
i (%)

1 Menolak/menghindari
risiko ( risk averter) 33-54 0 0

2 Netral (neutral) 55-76 0 0

3 Menerima risiko (risk
taker) 77-100 50 100

Jumlah 50 100
Sumber: Hasil Diolah Peneliti, 2024

Sajian Tabel 7 di atas, menerangkan bahwa seluruh petani responden (50)
berada pada kategori berani/menerima (taker). Dari hasil analisis tersebut dapat
disimpulkan bahwa petani sayur yang menjadi responden di lokasi penelitian
menerima risiko produksi. Hal ini disebabkan karena ketersediaan air di lokasi
penelitian sangat mencukupi kebutuhan tanaman.

8. Perilaku Petani dalam Menghadapi Risiko Produksi Usahatani Sawi
Berdasarkan Atribut Penyiangan/Perawatan

Penyiangan merupakan suatu kegiatan mencabut gulma yang berada di
sela-sela tanaman dan sekaligus melakukan penggemburan tanah. Berdasarkan
hasil analisis data yang diperoleh bahwa perilaku petani dalam menghadapi risiko
produksi di Desa Mata Air pada atribut penyiangan/perawatan dari 50 responden
rata- rata sebesar 2,3 dengan persentase 78,00 %. Artinya pada atribut penyiangan/
perawatn perilaku petani dalam menghadapi risiko produksi usahatani sawi
berani/menerima (taker) terhadap risiko produksi. Perhatikan tabel berikut:

Tabel 8. Perilaku Petani dalam Menghadapi Risiko Produksi Usahatani Sawi
Berdasarkan Atribut Penyiangan/Perawatan

No Kategori Perilaku Persentase 
Pencapaian

Frekuens
i

Persentas
i (%)



Skor Maksimum

1 Menolak/menghindari
risiko (risk averter) 33-54 0 0

2 Netral (risk neutral) 55-76 22 44

3 Menerima risiko (risk
taker) 77-100 28 56

Jumlah 50 100
Sumber: Hasil Diolah Peneliti, 2024

Tabel 8 di atas, tersaji data dari 50 responden, terdapat 22 responden (44%)
yang berada pada kategori netral (neutral) dan 28 petani responden (56%) yang
berada di kategori berani/menerima (risk taker). Dari hasil analisis tersebut dapat -
disimpulkan bahwa sebagian besar petani sayur yang menjadi responden di lokasi 
penelitian berdasarkan atribut penyiangan/perawatan taker terhadap risiko produ-
ksi usahatani sawi.

9. Perilaku Petani dalam Menghadapi Risiko Produksi Usahatani Sawi di
Desa Mata Air Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang Secara
Keseluruhan

Perilaku petani dalam menghadapi risiko produksi usahatani sawi di Desa
Mata Air Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang meliputi 8 atribut:
pengolahan lahan, penggunaan benih, ketersediaan pupuk, penggunaan pupuk,
penggunaan pestisida, irigasi/pengairan, serangan hama dan penyakit, dan
penyiangan/ perawatan.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh bahwa perilaku petani dalam
menghadapi risiko produksi di Desa Mata Air dari 50 responden petani sayur,
diperoleh rata-rata perilaku petani adalah sebesar 2,3 dengan persentase 77%.
Artinya perilaku petani dalam menghadapi risiko produksi usahatani sawi berani
menghadapi/menerima (taker) terhadap risiko produksi.

Tabel 9. Perilaku Petani dalam menghadapi Risiko Produksi Usahatani Sawi di
Desa Mata Air Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang Secara
Keseluruhan.

No Kategori Perilaku
Persentase
Pencapaian

Skor Maksimum

Frekuens
i

Persentas
i (%)

1 Menolak/menghindari
risiko (risk averter) 33-54 0 0

2 Netral (risk neutral) 55-76 24 48

3 Menerima risiko (risk
taker) 77-100 26 52

Jumlah 50 100
Sumber: Hasil Diolah Peneliti, 2024

Berdasakan Tabel 9 di atas, menyajikan bahwa dari 50 responden, terdapat
24 responden (48%) yang berada pada kategori netral (risk neutral) dan 26 petani
responden (52%) yang berada pada kategori berani/menerima (risk taker). Dari



hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar petani sayur yang
menjadi responden di lokasi penelitian dilihat dari 8 atribut yang diukur
berani/menerima (taker) terhadap risiko produksi usahatani sawi. Hal ini tidak
sejalan dengan penelitian Pujiharto dan Wahyuni (2017), yang menemukan bahwa
sebagian besar petani sayuran dataran tinggi tidak berani/ mengihdari risiko
produksi (risk averter)

3.3 Faktor Sosial yang Mempengaruhi Peluang Perilaku Petani dalam
Menghadapi Risiko Produksi Usahatani Sawi di Desa Mata Air
Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang

Faktor-faktor yang mempengaruhi peluang perilaku petani dalam
menghadapi risiko produksi usahatani sawi di Desa Mata Air Kecamatan Kupang
Tengah Kabupaten Kupang digunakan model analisis logit. Hasilnya disajikan
dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Analisis Faktor Sosial yang Mempengaruhi Peluang Perilaku
Petani dalam Menghadapi Risiko Produksi Usahatani Sawi di Desa
Mata Air Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang

Sumber: Hasil Diolah Peneliti (IBM SPSS Statistics 25), 2024

Tabel 10 di atas menunjukan bahwa G hitung dengan nilai signifikan 0,000
(<0,005), berarti bahwa secara bersama-sama variabel umur petani (X1),
Pendidikan (X2), Pengalaman berusahatani (X3) dan jumlah tanggungan keluarga
(X4) mempengaruhi peluang perilaku petani. Uji secara parsial menunjukan
bahwa variabel yang berpengaruh sangat nyata terhadap peluang perilaku petani
menghadapi risiko produksi usahtaani sawi di Desa Mata Air adalah umur dan
pengalaman berusahatani dengan taraf signifikansi positif 0,003 (<0,01) dan
negatif 0,004 (<0,01), sedangkan tingkat pendidikan berpengaruh nyata negatif
terhadap peluang perilaku petani dalam menghadapi risiko produksi usahtani
sawi dengan taraf signifikansi 0,013 (<0,05). Namun
jumlah tanggungan keluarga tidak berpengaruh nyata terhadap peluang perilaku
petani dalam menghadapi risiko produksi usahatani sawi.

Umur petani berpengaruh sangat nyata terhadap peluang perilaku petani
dalam menghadapi risiko produksi usahatani sawi, artinya semakin tinggi usia
petani semakin berpeluang petani berperilaku berani menghadapi risiko produksi
usahatani sawi. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Fembrianti

Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step
1a

Umur Petani (X1) .153 .052 8.581 1 .003 1.166
Tingkat Pendidikan (X2) -.335 .135 6.167 1 .013 .715
Pengalaman
Berusahatani (X3) -.221 .076 8.422 1 .004 .802

Jumlah Tanggungan
Keluarga (X4) -.065 .195 .111 1 .739 .937

Constant .000 2.124 .000 1 1.000 1.000
G 4 .000



(2007), yang menemukan bahwa variabel umur tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap peluang perilaku petani dalam menghadapi risiko produksi.

Tingkat pendidikan berpengaruh nyata negatif terhadap peluang perilaku
petani dalam menghadapi risiko produksi usahatani sawi, artinya semakin tinggi
tingkat pendidikan, maka semakin rendah peluang perilaku petani berani
menghadapi risiko atau tingkat pendidikan yang tinggi belum tentu lebih berani
dalam menghadapi risiko produksi. Hal ini berbeda dengan penelitian Istiyanti
(1999) yang menyatakan bahwa petani berpendidikan tinggi berperilaku berani
terhadap risiko daripada yang berpendidikan rendah.

Pengalaman berusahatani berpengaruh negatif sangat nyata terhadap
peluang perilaku petani dalam menghadapi risiko produksi usahatani sawi, artinya
semakin lama pengalaman berusahatani, maka peluang perilaku petani berani
menghadapi risiko produksi usahatani sawi semakin rendah, dengan kata lain
petani semakin berpengalaman belum tentu berani menghadapi risiko produksi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fembriarti (2007), yang menemukan
bahwa variabel pengalaman berusahatani memberikan pengaruh secara nyata
negatif terhadap peluang perilaku petani dalam menghadapi risiko produksi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perilaku petani dalam menghadapi risiko produksi
usahatani sawi di Desa Mata Air Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang
disimpulkan sebagai berikut:
1. Cara petani berperilaku dalam usahatani sawi meliputi: mengolah lahan yang

digunakan baik dan benar sesuai dengan kriteria lahan untuk produksi tanaman
sawi; menyuburkan lahan dengan penggunaan pupuk organik; Menggunakan
benih unggul; menggunakan pupuk dengan dosis yang tepat sesuai
anjuran; mengairi tanaman sesuai dengan kebutuhan tanaman
sawi; mengatasi serangan hama; menggunakan pestisida sesuai anjuran; meme-
lihara/penyiangan.

2. Perilaku petani dalam menghapi risiko produksi usahatani sawi secara
keseluruhan berani menghadapi/menerima (risk taker) dengan nilai rata-rata
2,3 dan persentase 77%. Artinya petani yakin telah melakukan 8 kegiatan dari
pengolahan lahan sampai penyiangan/ perawatan dengan maksimal.

3. Faktor sosial yang mempengaruhi peluang perilaku petani dalam menghadapi
risiko produksi usahatani sawi adalah sangat nyata untuk variabel umur, negatif
sangat nyata untuk pengalaman berusahatani dan negatif nyata untuk tingkat
pendidikan. Sedangkan jumlah tanggungan keluarga tidak berpengaruh nyata.
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